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This study aims to determine and examine the effect of compensation and work 
environment variables on job satisfaction and its implications for employee 
productivity at PT. Yamaha Music Manufacturing Asia. This research method uses 
quantitative methods. The population used in this study were employees of PT Yamaha 
Music Manufacturing Asia with a total sample of 121 respondents with the slovin 
formula, namely 173 with an error tolerance of 0.05. The data used in this study are 
primary and secondary data, namely the distribution of questionnaires and via google 
form to employees of PT. Yamaha Music Manufacturing Asia. The research uses the 
Lisrel version 8.8 data processing application. The results of this study are: (1) 
Compensation has no effect on Work Productivity, (2) Work Environment has an effect 
on Work Productivity, (3) Compensation has an effect on Job Satisfaction, (4) Work 
Environment has an effect on Job Satisfaction, (5) Work Productivity has an effect on 
Job Satisfaction, (6) Compensation and work environment affect work productivity, (7) 
Compensation, work environment and work productivity have no effect on job 
satisfaction. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh variable kompensasi 
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja serta implikasinya terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Yamaha Music Manufacturing Asia. Metode 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah karyawan PT Yamaha Music Manufacturing Asia dengan jumlah 
sampel sebesar 121 responden dengan rumus slovin yaitu 173 dengan toleran error 
0,05. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder yaitu 
penyebaran Kuesioner dan melalui google form kepada karyawan PT. Yamaha Music 
Manufacturing Asia. Penelitian menggunakan aplikasi olah data Lisrel versi8.8. Hasil 
dari penelitian ini adalah: (1) Kompensasi tidak berpengaruh terhadap Produktivitas 
Kerja, (2) Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja, (3) 
Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, (4) Lingkungan Kerja 
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, (5) Produktivitas Kerja berpengaruh terhadap 
Kepuasan Kerja, (6) Kompensasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 
Produktivitas Kerja, (7) Kompensasi, Lingkungan Kerja dan Produktivitas Kerja tidak 
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 
 

I. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia yang terampil, kreatif 

dan inovatif akan membantu perusahaan untuk 
mencapai tujuannya. Sumber daya manusia 
merupakan salah satu faktor penting dan 
memiliki peran yang besar sebagai penggerak 
utama dalam suatu perusahaan. Peran serta 
persaingan dalam era globalisasi saat ini 
mengharuskan suatu perusahaan mempunyai 
keunggulan untuk bersaing dalam hal kualitas 
produk, produk yang dihasilkan, biaya, dan 
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. 
Perusahaan harus memiliki manajemen yang 
baik serta mampu untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusianya. Untuk terus mening-
katkan kualitas kerja karyawan perusahaan 

harus memberikan umpan balik berupa kom-
pensasi sesuai peraturan perundang-undangan 
ketenagakerjaan yang berlaku dimasing-masing 
negara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Uji Reliabiliitas Variabel 
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Menurut saya yang menjadi pengaruh ter-
hadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT. Yamaha 
Music Manufacturing Asia adalah Kompensasi. 
Kompensasi merupakan hal yang sangat penting 
bagi karyawan untuk memenuhi kebutuhannya 
sehari-hari bersama keluarga. Namun, tidak 
hanya penting bagi karyawan kompensasi juga 
penting bagi perusahaan untuk mendapatkan 
karyawan yang qualifed serta mengurangi angka 
turn over karyawan yang akan menambah biaya 
perusahaan. Kompensasi tersebut sebagai suatu 
imbalan yang diberikan kepada karyawan untuk 
bekerja lebih baik. Kompensasi yang diberikan 
terdapat dua macam, yaitu kompensasi langsung 
terdiri dari gaji, insentif. Sedangkan untuk kom-
pensasi tidak langsung adalah berupa tunjangan 
dan fasilitas. Pemberian kompensasi kepada 
karyawan harus layak dan adil, karena dapat 
meningkatkan kemampuan karyawan dalam 
meningkatkan produktivitas kerjanya, hal ter-
sebut dikarenakan karyawan dapat merasakan 
kepuasan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Pemberian kompensasi kepada karyawan 
dapat memotivasi dan memberikan kepuasan 
kerja. Memberikan kompensasi yang sesuai 
dengan jenis pekerjaan dan jabatan kerja 
karyawan, maka karyawan akan merasakan 
kepuasan dalam bekerja. Suatu perusahaan harus 
mengetahui faktor-faktor yang bisa menciptakan 
kepuasan kerja bagi karyawan dan bisa mem-
berikan kompensasi secara tepat, sehingga bisa 
tercapai kepuasan kerja karyawan. Perusahaan 
harus mengelola kebijakan dalam pemberian 
kompensasi yang baik dan merupakan awal 
menuju kepuasan pegawai yang baik. Kompen-
sasi yang diberikan oleh perusahaan merupakan 
komponen yang sangat menentukan ataupun 
mempengaruhi kepuasan kerja, sehingga dapat 
membantu perusahaan dalam mencapai tujuan 
dan memelihara serta mempertahankan pegawai 
yang produktif. Selain kompensasi yang menjadi 
pengaruh terhadap kepuasan kerja adalah ling-
kungan kerja di PT. Yamaha Music Manufacturing 
Asia. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 
yang ada di sekitar para pekerja dan dapat 
memepengaruhi dirinya dalam menjalankan 
tugas-tugas yang dibebankanya. Manfaat ling-
kungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, 
sehingga produktivitas kerja akan meningkat. 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena 
bekerja dengan orang-orang yang termotivasi 
adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan 
tepat. 

Perusahaan perlu memberikan kepuasan 
kerja kepada karyawan salah satunya yaitu 

memberikan lingkungan kerja yang nyaman, 
aman dan juga menyenangkan. Kepuasan kerja 
karyawan dapat muncul sebagai akibat dari 
situasi dan juga lingkungan kerja di dalam 
perusahaan. Kepuasan kerja mencerminkan 
sikap dan perasaan karyawan apakah karyawan 
tersebut merasa senang atau tidak senang, 
merasa nyaman atau tidak nyaman sehingga 
sikap yang ditimbulkan dapat berupa sikap yang 
positif atau negatif. Dengan kondisi lingkungan 
kerja yang menyenangkan juga dapat membuat 
karyawan merasa lebih senang, nyaman dan 
betah di perusahaan. Selain itu, dapat mengu-
rangi tingkat kejenuhan serta tingkat stress 
karyawan. 

 

II. METODE PENELITIAN 
1. Variabel Penelitian 

Variable yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu variabel Kompensasi (X1) dan varia-
ble Lingkungan Kerja (X2) sebagai variabel 
independen, variabel Kepuasan Kerja (Y) 
sebagai variable dependen, dan juga variabel 
Produktivitas Kerja (Z) sebagai variabel inter-
vening.  

 

2. Populasi dan Sampel 
Menurut Handayani (2019) populasi adalah 

totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti 
yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu 
dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu 
yang akan diteliti. Menurut Sugiyono dalam D. 
A. Wijaya & Priono (2022) sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan metode kuantitatif 
dengan pengambilan sampel menggunakan 
metode Sructural Equation Modeling (SEM) 
dan diolah menggunakan aplikasi lisrel 8.8 
untuk mengetahui kinerja karyawan PT. 
Yamaha Music Manufacturing Asia. Sampel 
merupakan bagian dari populasi yang hendak 
diteliti. Pengambilan Populasi penelitian ini 
adalah karyawan PT. Yamaha Music Manufac-
turing Asia sebanyak 173 orang dengan 
jumlah sampel ditentukan menggunakan 
rumus slovin sehingga menghasilkan 121 
responden dan pengumpulan data dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas 

Metode statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan metode Sructural Equation 
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Modeling (SEM) dengan bantuan aplikasi 
Lisrel 8.8. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
dalam evaluasi atas kesesuaian model yang 
diajukan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan kriteria goodness of fit. 
Menurut Sudirman et al., (2020) menyata-
kan bahwa beberapa kriteria yang perlu 
dipertimbangkan untuk menilai goodness 
of fit, antara lain yaitu jika nilai RMSEA 
mendekati 1, maka model dianggap baik, 
selanjutnya jika nilai GFI dan AGFI men-
dekati angka 1, maka model menujukkan 
model yang fit. 

 

Tabel 1. Ukuran kesesuaian Goodness of 
Fit Semua Variabel 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menurut (Yilmaz, 2018) dalam peneli-
tiannya menyatakan bahwa uji validitas 
digunakan untuk dapat mengukur sah atau 
tidaknya suatu kuesioner. Dengan keten-
tuan jika r hitung ≥ r tabel maka instrumen 
atau item-item pertanyaan berkorelasi 
terhadap skor total, maka dinyatakan valid 
dan jika r-hitung < rtabel maka instrumen 
atau juga item-item pertanyaan tidak 
berkorelasi terhadap skor total, maka 

dinyaakan tidak valid. Metode pengujian 
validitas menggunakan aplikasi lisrel 8.8. 
Kriteria pengambilan keputusan uji vali-
ditas dengan cara mengamati nilai factor 
loadings. Secara umum jika nilai factor 
loadings lebih besar dari 0,50 maka item 
pernyataan dinyatakan valid. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Uji Validitas Semua Indikator 
Variabel 

 

Diagram diatas adalah diagram yang 
sudah dimodifikasi dengan menghilangkan 
item yang memiliki nilai kurang dari 0,50. 
Berdasarkan hasil dari pengujian validitas 
menunjukkan bahwa seluruh item per-
nyataan dari masing-masing konstruk 
memiliki factor loadings lebih besar dari 
0,50, maka dengan demikian hasil peng-
ujian validitas dari seluruh item pernyataan 
pada masing-masing konstruk dapat di-
nyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dilakukan untuk menge-

tahui sejauh mana ukuran konsistensi 
internal dari indikator-indikator variabel 
penelitian yang menunjukkan derajat 
sampai dimana masingmasing indikator itu 
mengindikasikan sebuah variabel bentukan 
yang umum. Terdapat dua cara yang dapat 
digunakan, yaitu composite construct 
reliability dan variance extracted. cut-off 
value untuk construct reliability cut-off 
value minimal adalah 0,70 sedangkan cut-
off value untuk variance extracted minimal 
0,50 (Adamy, 2016) dalam (Ghozali, 2013). 

 

Tabel 2. Ukuran kesesuaian Goodness of 
Fit Semua Variabel 

 

 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel diatas ada beberapa 
ukuran yang belum memenuhi syarat akan 
tetapi masih mendekati kriteria good fix 

Variabel  

Goodness 

of Fit 

Ukuran yang 

Diharapkan  

Hasil 

Estimasi Kesimpulan 

Kompensasi   

Ukuran 

Absolute Fit     

(X1) GFI >0,90 0,98 Good Fit 

  RMSEA <0,08 0,00 Good Fit 

    

Ukuran 

Incremental 

Fit     

  NNFI >0,90 1,00 Good Fit 

  NFI >0,90 0,99 Good Fit 

  AGFI >0,90 0,93 Good Fit 

  RFI >0,90 0,97 Good Fit 

  IFI >0,90 1,00 Good Fit 

  CFI >0,90 1,00 Good Fit 

    

Ukuran 

Absolute Fit     

Lingkungan  GFI >0,90 0,95 Good Fit 

Kerja (X2) RMSEA <0,08 0,00 Good Fit 

    

Ukuran 

Incremental 

Fit     

  NNFI >0,90 1,02 Good Fit 

  NFI >0,90 1,00 Good Fit 

  AGFI >0,90 0,98 Good Fit 

  RFI >0,90 0,99 Good Fit 

  IFI >0,90 1,01 Good Fit 

  CFI >0,90 1,00 Good Fit 

Kepuasan    

Ukuran 

Absolute Fit     

(Y) GFI >0,90 0,93 Good Fit 

  RMSEA <0,08 0,062 Good Fit 

    

Ukuran 

Incremental 

Fit     

  NNFI >0,90 0,98 Good Fit 

  NFI >0,90 0,96 Good Fit 

  AGFI >0,90 0,88 Margin Fit 

  RFI >0,90 0,95 Good Fit 

  IFI >0,90 0,99 Good Fit 

  CFI >0,90 0,99 Good Fit 

    

Ukuran 

Absolute Fit     

Produktivitas  GFI >0,90 0,92 Good Fit 

(Z) RMSEA <0,08 0,058 Good Fit 
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sehingga marginal fit tetap dapat diguna-
kan pada analisa selanjutnya. 

 

3. Uji Validitas 
Menurut Hidayat (2021) Uji validitas 

bertujuan untuk menunjukan keabsahan 
atau kevalidan dari instrumen yang dipakai 
dalam penelitian untuk mengetahui apakah 
ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner 
yang harus dibuang atau diganti karena 
dianggap tidak relevan. Dasar pengambilan 
keputusan yang digunakan untuk menguji 
validitas butir angket adalah:  
a) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel 

maka variabel tersebut valid. 
b) Jika r hitung negatif serta r hitung < r 

tabel maka variabel tersebut tidak valid. 
 

Metode pengujian validitas mengguna-
kan aplikasi lisrel 8.8. Kriteria pengambilan 
keputusan uji validitas dengan mengamati 
nilai factor loadings. Secara umum jika nilai 
factor loadings lebih besar dari 0,50 maka 
item pernyataan dinyatakan valid. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Full Model 
 

Data diatas adalah data yang sudah 
dimodifikasi dengan menghilangkan item 
yang kurang dari 0,50. Berdasarkan hasil 
pengujian validitas menunjukkan bahwa 
seluruh item pernyataan dari masing-
masing konstruk memiliki factor loadings 
lebih besar dari 0,50, dengan demikian 
hasil pengujian validitas dari seluruh item 
pernyataan pada masing-masing konstruk 
dapat dinyatakan valid. 

 
4. Uji Reliabilitas 

Menurut Janna & Herianto, (2021) yaitu 
dalam Notoatmodjo reliabilitas adalah 
indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau 
diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat 
digunakan untuk mengetahui konsistensi 
alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten 
jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur 
dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil 

yang sama meskipun dilakukan penguku-
ran berkali-kali. 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 
 

Variabel 
Contruct 

Reliability 
(CR) 

Varian 
Ekstracted 

(VE) 
Kes. 

Motivasi 
Kerja 

0.90 0.54 Reliabel 

Pelatihan 
Kerja 

0.87 0.52 Reliabel 

Kepuasan 
Kerja 

0.89 0.50 Reliabel 

Kinerja 
Karywan 

0.94 0.54 Reliabel 

           Sumber: Pengolahan data 2022 

 
5. Uji Hipotesis 

Uji statistik T ini digunakan untuk 
membuktikan signifikan atau tidaknya 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara individual. Tingkat signifikan dalam 
penelitian ini adalah 5%. Adapun krite-
rianya yaitu apabila t-hitung > t-tabel maka 
ada pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen dan sebaliknya 
(Rohimah, 2018 dalam Sarwono 2007:167). 

 
B. Pembahasan 

1. Pengaruh Kompensasi terhadap Pro-
duktivitas Kerja 

Hipotesis yang kedua menyatakan 
bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap 
Produktivitas Kerja. Berdasarkan Gambar 2 
dan Gambar 3 atau persamaan sub struk-
tural 1, terlihat besarnya koefisien jalur 
variabel Kompensasi terhadap Produkti-
vitas Kerja dengan nilai thitung sebesar -
0.07 < 1,96, sehingga dapat dikatakan tidak 
signifikan. Besarnya koefisien pada jalur 
tersebut menunjukkan bahwa besarnya 
kontribusi Kompensasi terhadap Produk-
tivitas Kerja sebesar (-0,07)2 = 0,049%. 
Dengan demikian maka Kompensasi ter-
bukti berpengaruh negatif dan juga tidak 
signifikan terhadap Produktivitas atau 
dengan kata lain bahwa Hipotesis 1 ditolak. 

 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa 
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 
Produktivitas Kerja. Berdasarkan Gambar 2 
dan Gambar 3 atau persamaan sub struk-
tural 1, terlihat besarnya koefisien jalur 
variabel Lingkungan Kerja terhadap Pro-
duktivitas Kerja dengan nilai thitung se-
besar 3,78 > 1,96, sehingga dapat dikatakan 
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signifikan. Besarnya koefisien pada jalur 
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja 
sebesar (3,78)2 = 14.28%. Maka dengan 
demikian maka Kompensasi terbukti ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Produktivitas atau dengan kata lain bahwa 
Hipotesis 2 diterima. 

 

3. Pengaruh Kompensasi terhadap Kepua-
san Kerja 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa 
Kompensasi berpengaruh terhadap Kepua-
san Kerja. Berdasarkan Gambar 2 dan 
Gambar 3   atau persamaan sub struktural 
1, terlihat besarnya koefisien jalur variabel 
Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja 
dengan nilai thitung sebesar 2,49 > 1,96, 
sehingga dapat dikatakan signifikan. Besar-
nya koefisien jalur tersebut menunjukkan 
bahwa besarnya kontribusi Kompensasi 
terhadap Kepuasan Kerja sebesar (2,49)2 = 
6,20%. Dengan demikian maka Kompensasi 
terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja atau dengan kata 
lain bahwa Hipotesis 3 diterima. 

 

4. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja 

Hipotesis keempat menyatakan bahwa 
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 
Kepuasan Kerja. Berdasarkan Gambar 2 
dan juga Gambar 3 atau persamaan sub 
struktural 1, terlihat besarnya koefisien 
jalur variabel Kompensasi terhadap Kepua-
san Kerja dengan nilai thitung sebesar -1,98 
> 1,96, sehingga dapat dikatakan signifikan. 
Besarnya koefisien jalur tersebut menun-
jukkan bahwa pengaruh Kompensasi 
terhadap Produktivitas Kerja sebesar (-
1,98)2 = 3,92%. Dengan demikian maka 
Kompensasi terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Produktivitas atau 
dengan kata lain bahwa Hipotesis 3 (Ha) 
diterima. 

 

5. Pengaruh Produktivitas Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja 

Hipotesis kelima menyatakan bahwa 
Produktivitas Kerja berpengaruh terhadap 
Kepuasan Kerja. Berdasarkan Gambar 2 
dan Gambar 3 atau persamaan sub 
struktural 1, terlihat besarnya koefisien 
jalur Produktivitas Kerja terhadap Kepua-
san Kerja dengan nilai thitung sebesar 3,14 
> 1,96, sehingga dapat dikatakan tidak 
signifikan. Besarnya koefisien jalur ter-

sebut menunjukkan bahwa pengaruh 
Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja 
sebesar (3,14)2 = 9.86%. Dengan demikian 
maka Produktivitas terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja ataupun dengan kata lain bahwa 
Hipotesis 5 (Ha) diterima. 

 

6. Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan 
Kerja terhadap Produktivitas  

Hipotesis keenam (Ha) menyatakan 
bahwa Kompensasi dan Lingkungan Kerja 
berpengaruh terhadap Produktivitas. Ber-
dasarkan Gambar 2 dan Gambar 3 atau 
persamaan struktural 2 atas, terlihat besar-
nya koefisien determinasi (R2) variabel 
Kompensasi dan juga Lingkungan Kerja 
terhadap Produktivitas nilai Fhitung se-
besar 4,01 > 2,44, sehingga dapat dikatakan 
signifikan. Dengan demikian maka Kom-
pensasi dan Lingkungan Kerja bersama-
sama terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Produktivitas dengan 
kata lain bahwa Hipotesis 6 diterima. 

 

7. Pengaruh Kompensasi, Lingkungan 
Kerja dan Produktivitas Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja  

Hipotesis ketujuh menyatakan bahwa 
Kompensasi, Lingkungan Kerja dan juga 
Produktivitas tidak berpengaruh terhadap 
Kepuasan. Berdasarkan Gambar 2 dan 
Gambar 3 atau persamaan struktural 2 atas, 
terlihat besarnya koefisien determinasi 
(R2) variabel Kompensasi dan Lingkungan 
Kerja terhadap Produktivitas dengan nilai 
Fhitung sebesar 1,91 > 2,44, sehingga dapat 
dikatakan tidak signifikan. Dengan demi-
kian maka Kompensasi, Lingkungan Kerja 
dan Produktivitas bersama-sama terbukti 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja dengan kata lain 
bahwa Hipotesis ditolak 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Structural Model Estimates 
Standardized Solusion 
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Tabel 4. Besar pengaruh langsung dan 
tidak langsung terhadap Produktivitas 

karyawan 
 
 
 
 
 
 
 
 

a) Pengaruh langsung Kompensasi ter-
hadap Produktivitas Kerja adalah se-
besar (-0,01)2 X 100 = 0,01% 

b) Pengaruh tidak langsung Kompensasi 
terhadap Produktivitas Kerja melalui 
Kepuasan yaitu 0,01x 0,83 x100 = 0,83% 
 
Hasil persentase di atas menunjukkan 

bahwa Kompensasi dapat meningkatkan 
Produktivitas Karyawan baik secara 
langsung maupun tidak langsung melalui 
Kepuasan. Dengan demikian pengaruh 
Kompensasi dapat meningkatkan Produk-
tivitas Karyawan melalui Kompensasi 
merupakan variabel mediating. 
a) Pengaruh langsung dan tidak langsung 

Produktivitas Kerja terhadap Kepuasan 
Kerja 

b) Pengaruh langsung Produktivitas Kerja 
terhadap Kepuasan Kerja adalah sebesar 
(1,16)2 X 100 = 134,56% 

c) Pengaruh tidak langsung Produktivitas 
Kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui 
Kompensasi yaitu 1,16 x 0,83 x100 = 
96,28% 
 

Hasil persentase di atas menunjukkan 
bahwa Produktivitas dapat meningkatkan 
Kepuasan Karyawan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Maka dengan 
demikian pengaruh Produktivitas dapat 
meningkatkan Kepuasan Karyawan melalui 
Kompensasi merupakan variabel no media-
ting. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan atas hasil analisis dan juga 

pembahasan mengenai pengujian pengaruh 
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja serta implikasinya terhadap 
produktivitas karyawan PT Yamaha Music 
Mnufacturing Asia, maka diperoleh kesimpu-
lan sebagai berikut: 

1. Kompensasi terbukti tidak berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan PT. Yamaha 
Music Manufacturing Asia. Hal ini dapat 
membuktikan bahwa Kompensasi tidak 
dapat mempengaruhi Produktivitas karya-
wan. 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
karyawan PT. Yamaha Music Manufac-
turing Asia. Hal ini menunjukkan bahwa 
Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
karyawan. 

3. 3. Kompensasi mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Karyawan PT. Yamaha Music Manufac-
turing Asia. Hal ini dapat membuktikan 
bahwa semakin tinggi Kompensasi, maka 
akan semakin tinggi pula Kepuasan Kerja. 

4. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Karya-wan 
PT. Yamaha Music Manufacturing Asia. Hal 
ini dapat menunjukkan bahwa semakin 
tinggi Lingkungan Kerja, maka akan 
semakin tinggi pula Kepuasan Kerja. 

5. Produktivitas terbukti berpengaruh positif 
dan juga signifikan terhadap Kepuasan 
Karyawan PT. Yamaha Music Mnufacturing 
Asia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi Produktivitas maka akan semakin 
tinggi pula Kepuasan Kerja. 

6. Kompensasi dan Lingkungan Kerja secara 
bersama-sama dapat mempengaruhi Pro-
duktivitas Karyawan PT. Yamaha Music 
Manufacturing Asia.  

7. Kompensasi, Lingkungan Kerja dan Pro-
duktivitas Kerja secara bersama-sama tidak 
mempengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan 
PT. Yamaha Music Manufacturing Asia. 
 

B. Saran 
Saran yang dapat diberikan adalah pihak 

manajemen PT. Yamaha Music Mnufacturing 
Asia baiknya meningkatkan insentif bagi 
karyawan yang berprestasi supaya kepuasan 
kerja karyawan menjadi meningkat. Pihak 
manajemen PT. Yamaha Music Mnufacturing 
Asia meningkatkan kepuasan kerja karyawan, 
patut pula menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih baik lagi, baik itu lingkungan kerja fisik, 
maupun lingkungan kerja non fisik. Memper-
hatikan promosi sesuai juga dengan tingkat 
pendidikan karyawan yang telah diperoleh 
agar kepuasan karyawan tidak menurun. 
Memberikan promosi jabatan kepada karya-
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wan yang memang berprestasi agar para 
karyawan dapat berprestasi dalam bekerja 
serta menjaga tingkat kepuasan kerja. 
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